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Akan melakukan penelitian dengan judul “Model Pencegahan
Penyalagunaan NAPZA Dengan Pendekatan Keluarga Pada Remaja di
Kota Kendari”. Untuk kepentingan tersebut, saya mohon kesediaan

Bapak/Ibu untuk berkenan menjadi subyek peneliian (dijadikan sampel).

Identitas dan informasi yang berkaitan dengan Bapak/Ibu dirahasiakan oleh

peneliti. Atas partisipasinya dan dukungan, saya ucapkan banyak terima

kasih.

Kendari,………………2022

Peneliti

Wa Ode Nova Noviyanti Rachman
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LAMPIRAN 2. LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :

Umur :

Alamat :

Menyatakan menjadi subyek (responden) dalam penelitian dari:

Nama : Wa Ode Nova Noviyanti Rachman

Nim : K013182005

Status : Mahasiswa Universitas Hasanuddin

Informasi yang diberikan pada penelitian ini tidak akan memberikan

dampak dan risiko apapun pada subyek penelitian, karena semata-mata

untuk kepentingan peneliti. Saya telah diberi kesempatan untuk bertanya

mengenai hal-hal yang belum di mengerti dan telah mendapatkan jawaban

yang jelas.

Dengan demikian saya menyatakan dengan sukarela untuk ikut

sebagai subyek dalam penelitian ini

Kendari, ………2022

Responden
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LAMPIRAN 3. KUESIONER PENELITIAN

Nomor Kode Responden :

Tanggal Pengisian :

Kelurahan/RT/RW :

Petunjuk Pengisian

1. Lembar diisi oleh responden

2. Kolom kode tetap dibiarkan kosong

3. Apabila kurang jelas saudara berhak bertanya kepada peneliti

4. Mohon diteliti ulang agar tidak ada pertanyaan yang terlewatkan

I. Data Demografi Responden
Berilah tanda checklist (√) pada kolom pernyataan dibawah ini.

Jawablah pernyataan ini dengan jujur dan jawaban akan terjaga

kerahasiaannya.

a. Jenis Kelamin : 1) Laki-Laki

2) Perempuan

b. Umur : 1) 26-35 Tahun

2) 36-45 Tahun

3) 46-55 Tahun

4) 56-65 Tahun

5) > 65 Tahun

c. Pendidikan Terakhir : 1) SD

2) SMP

3) SMA

4) DIII

5) S1/S2/S3

d. Pekerjaan : 1) Pegawai Negri Sipil
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2) Swasta

3) Wiraswasta

4) Lainnya

II. Kuesioner Pengetahuan
Isilah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan jawaban berupa

tanda checklist (√) pada kolom “Ya” atau “Tidak”.

No. Pernyataan Ya Tidak

1. NAPZA adalah narkotika, psikotropika, dan

zat adiktif lainnya.

2. NAPZA ada yang berasal dari alam dan ada

yang buatan.

3. Lem Fox, Tramadol dan PCC, masuk

kategori NAPZA

4 Inhalansia, rokok dan alkohol adalah jenis

zat adiktif lainnya.

5 Pil/tablet, cairan, gas, bubuk adalah bentuk-

bentuk NAPZA

6 NAPZA dapat menyebabkan kerusakan

pada tubuh.

7 NAPZA dapat menyebabkan

ketergantungan.

8. Ciri-ciri pemakai NAPZA yaitu nafsu makan

meningkat, mata merah, lemah, kurang

konsentrasi, merasa senang, dan bahagia.

9. NAPZA dapat menyebabkan perubahan

fisik, sikap dan perilaku.
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10. Tahapan penggunaan NAPZA adalah coba-

coba, pemula, berkala, dan tahap tetap

11. Usia yang rentan terhadap penyalahgunaan

NAPZA adalah usia remaja.

12. Kewaspadaan yang perlu dilakukan orang

tua yaitu kewaspadaan terhadap

manusianya, Narkoba yang dikonsumsi,

dan peralatan.

13. Upaya pencegahan penyalahgunaan

NAPZA dilakukan dengan pembinaan dan

pengawasan dalam keluarga.

14. Jika seseorang yang kondisi fisiknya

membutuhkan pengaruh NAPZA secara

terus menerus terhadap jenis NAPZA

tertentu disebut toleransi.

15. Pemberian informasi atau pengetahuan

tentang NAPZA harus dilakukan secara

efektif dan intensif.

16. Kegiatan sosial bukan merupakan salah

satu upaya pencegahan penyalahgunaan

NAPZA.

17. Program penindakan akan dilakukan

kepada bandar, pengedar, dan pengguna

NAPZA.

18. Ciri-ciri pemakai Narkoba: jarang mengikuti

kegiatan keluarga, prestasi turun, sensitif

dan mudah tersinggung.

19. Pengguna NAPZA akan mengalami

gangguan halusinasi.
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20. Percobaan bunuh diri adalah bukan salah

satu bentuk dari dampak kejiwaan akibat

penyalahgunaan NAPZA

21. Rasa rendah diri, kurang percaya diri dan

mempunyai citra diri negatif merupakan ciri-

ciri remaja yang berisiko tinggi untuk

penyalahgunaan NAPZA

22 Faktor keluarga yang tidak rukun dapat

menjadi pendorong penyalahgunaan

NAPZA

23 Komunikasi yang kurang baik antara orang

tua dengan anak/remaja dapat menjadi

penyebab sulitnya upaya pencegahan

penyalahgunaan NAPZA

(Safriana, 2012)
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III. Kuesioner Sikap
Isilah pernyataan dibawah ini dengan memberikan jawaban berupa

tanda checklist (√) pada kolom sangat setuju, setuju, tidak setuju, atau

sangat tidak setuju.

No. Pernyataan
Sangat
setuju

Setuju Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

1. NAPZA berbahaya jika

disalahgunakan.

2. NAPZA menyebabkan

terganggunya fungsi

otak dan perkembangan

remaja.

3. Semua jenis NAPZA

berbahaya jika

disalahgunakan.

4. Penyalahgunaan NAPZA

merupakan masalah

yang serius.

5. Upaya pencegahan

dengan program

pembinaan sangat baik

dilakukan pada remaja.

6. Tidak mengonsumsi

NAPZA membuat tubuh

sehat.

7. Penggunaan NAPZA

dapat berdampak pada

fungsi sosial individu.
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8. Penyalahgunaan NAPZA

pada remaja harus

dicegah.

9 Penggunaan NAPZA

berdampak pada

Kesehatan mental

10 Keluarga sebaiknya tahu

informasi tentang

NAPZA.

11. Keluarga sebaiknya

berperan aktif dalam

upaya pencegahan

penyalahgunaan

NAPZA.

12 Informasi tentang

NAPZA bukan hanya

diberikan kepada orang

tua saja tetapi juga

kepada remaja

13 Pendidikan tentang

NAPZA sangatlah tidak

tepat untuk diberikan

kepada orang tua

14 Jika keluarga hidup

rukun dan damai, maka

anak remaja tidak akan

terlibat dalam

penyalahgunaan NAPZA

15 Saya akan memberikan

informasi pengetahuan
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tentang penyalahgunaan

NAPZA kepada anak

saya

(Safriani, 2012)
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LAMPIRAN 4. PERSETUJUAN ETIK
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LAMPIRAN 5. IZIN PENELITIAN
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LAMPIRAN 6. SURAT BALASAN PENELITIAN



LAMPIRAN 7. HASIL VERBATIM WAWANCARA MENDALAM

No. Peneliti Partisipan

1.Lurah Selamat siang pak (sambil tersenyum) Iyah, siang bu dosen,, mari bu dosen (sambil mempersilahkan
duduk)

Terima kasih pak, baik pak sesuai
dengan surat saya yang masuk kemarin
ke kantor kelurahan kalau hari ada kita
diskusi pak terkait penelitian saya

Iyah iya, bagaimana ini, apa ini yang mau ditanyakan bu dosen

Yang saya tanyakan pertama itu, ehh
terkait bagaimana menurut bapak
kondisi penyalahgunaan Narkoba saat
ini dii kota Kendari

Hmm, iya,, mm

Kota Kendari atau,,

Emm, secara umum pak,, Oh,, em jadi yang sayaa dalam hal ini jadii ada saya nda tau
juga nomor ehh adaa Narkoba masuk desa, ehh informasi dari
BNN dulu informasinya ada bukunya itu otomatis di desa saja
masuk apalagi di kota,,

Ehh jadi dasar itu dibangun lah dibikintlah program oleh BNN
itu Namanya keluarga bersinar yaitu bersih Narkoba untuk
mengantisipasi itu



Emm iyah,

Otomatis Narkoba sudah ada di kota kota, hanya kenapa
belum di kelurahan mana saja belum didapat yah karena
memang belum didapat belum ditangkap sama
polisinya,karena yang berhak menangkap itu adalah polisi,,
kalau kita cuma bisa dua, aa pemberdayaan dan pencegahan
ee dan masyarakat serta rehabilitasi

Aa otomatis kondisi Narkoba yang ada di kota Kendari ini
sudaah ada dan sangat masih ada  hanya belum ditangkap,
mm belum ada stiap kelurahan ada penangkapan tapi tiap
kelurahan diharapkan dibentuk kelurahan bersinar bersinar,
mm

Waktu itu eeh tanggal berapa itu yang ko foto di kadia (sambal
menunjuk salah satu pegawai kelurahan yang duduk tidak jauh
dari tempat peneliti dan partisipan)

Eh kecamatan kadia, saya baca ikrarnya toh,, semua
kelurahan itu enam puluh lima kelurahan waktu HANI, Hari anti
Narkoba internasional, aa itu dipusatkan dii kecamatan kadia
disitu dihadirilah BNN kota pak sabarudin ginting, pak walikota
sebagai inspektur  upacaranya, saya bacakan ikrar slogan
kota kendari yang bersinar, bersih Narkoba ,, mm walaupun
yang dikukuhkan itu mm ada enam puluh lima kelurahan waktu
itu semua lurah siaap untuk melaksanakan kegiatan bersih



Iyah,,em hari anti Narkoba internasional
iyaaa,,

Narkoba, nah persis pertanyaan ibu tadi yang Narkoba setiap
kelurahan di kota Kendari ini ee ituu,,

Baik pak, eh terkait dengan poin
pencegahan yang telah dilakukan oleh
pemerintah ini, bapak selaku kepala
kelurahan Kampung salo seperti apa pak

Mm iye pak iye,,iye,, bapak sebagai,,

Ehh kalo dari pemerintah BNN kita dibentuk itulah tadi
keluarga bersih Narkoba yang kegiatannya seperti kami ini
menyelenggarakan rehabilitasi Narkoba, pencegahan serta
sosialisasi pencegahan serta ee pemberdayaan dari
masyarakat tentang penyalahgunaan Narkoba

Apa yang kita cegah mereka kita umumkan di setiap
pertemuan pertemuan, baik maulid, isra mi’raj, baik itu ada
pertemuan karang taruna eh arisan ibu ibu,, kita sampaikan
bahwa di kelurahan kita ini Narkoba sudah ada, ini sejak tahun
berapa ramenya di Kampung salo ejak tahun dua ribu lima
belas dan sebelum saya lurah disini,, saya kan anak sini bu,
saya itu lurah di Mata, disini itu ada kejadian di Kampung salo
loh saya cerita ini, di depan Lorong sana,, ada anak sini ada
yang pemakai Narkoba, ini  informasi dari polda bahwa dari
intelnya reserse polres itu kalo saya nda salah dii kasilampe,
diambil dia di sana akan sini, teman temannya bela mereka,,
akhirnya kayak film india, dia kejar mobil,, iyah,, mobil polisi itu
dirusaki, polisi satu itu ditikam, kebetulan itu polisi satu itu
ponaannya bu lurah, istri saya ,, wandi, aswandi,, saya di mobil
situ om, dia bilang begitu , dia tau anak Kampung salo dia tau



Hmm, iyee, hehe, iye pak,,

ituu (sambal meyakinkan peneliti) , temannya dia tau yang
tikam temannya dia tau karena dia kan anak sinii,, hanya dia
polisi Narkoba, ehh tante saya tau itu semua karena wandi
cerita sama saya , sa bonceng  motor itu sore sa bonceng cari
teman ta satu om hilang, ternyata temannya itu lari di toronipa
disitulah marak Kampung salo sampe dibilang Kampung
Narkoba disini ,, media yang bicara itu .. mm iya karena iya
segelintir orang saja oknum,, tapi memang bu pengedarnya
juga sudah ditangkap polisi,, si ramadan pulang, masih ngedar
lagi Namanya Ramadhan, di Kampung Lorong lepis ,, itu dia
ini bosnya diKampung salo  sampe saat ini, sudah ditangkap
polisi, sudah ada lagi satu dorang ramayana, kelompoknya itu
ponaanya jenderal abdul aziz sudah ditangkap tapi pulang
lagi, pulang mereka pemakai  dan pengedar, jadi direhab di
propinsi katanya jadi yah sudah itu, aa, tapi kalo kami
dikelurahan kami selalu sosialisasi terus kalua ada informasi
dari intel mau masuk tangkap silahkan saja,, sampe dari
apparat dulu lapor sama saya pak lurah kenapa dulu itu
tanyakan saya komandan yang punya ini kantor, kenapa pa
lurah ,, nanti ibu dosen dianukan lah sa punya cerita ini ,,

Ada penangkapan dulu disni, dia tanya saya pak lurah kenapa
itu masuk mobil ee brimob mobil polda di dalam menangkap
nda lapor ke kami ,, ohh begini komandan, kalo lapor ke
komandan itu bukan urusan saya, itu antara instansi polda



Mm iya,,

Karena tidak semua orang yang,,

Mm iya pak,,

Iya pak,

Ehm,, hehe,, mm (sambil tersenyum)

Bersinar,,

dengan korem, antar instansi toh mereka masuk,, kalo saya
pak sa  persilahkan mereka masuk karena tujunnya untuk
membersihkan penyalahgunaan yang ada di Kampung salo,
penyalahgunaan Narkoba pak,, karna kami punya program
kelurahan bersinar, bagaimana mo bersih kalo ini kotorannya
nda disapu atau sapunya juga kotor

Masuklah polisi mau tangkap, tangkap saja pak sa izinkan pak,
saya malah saya setuju seribu persen pak, karena saya nd
punya wewenang menangkap.. itu ee ,, menangkap dibekali
toh,, dibekali senjatanya, dibekali bela dirinya, nda sembarang
itu mo menangkap

Bisakah ko putar kipas angin , eh itu kipas angin kasi ke sni eh
sa keringatan mi semua eeh, bukan mi karena pertanyaanya ,
pertanyaan biasaji hanya persoalannya ini ,, (sambal
menyuruh salah satu pegawai keluarahan untuk memutar
kipas angin)

Saya juga ini biasa sebagai motivator lah bagi relawan anuu
eh penggiat anti Narkoba boleh,, mm nda apa apa dikasi duit
kok, kita Cuma bercuap cuap saja, bikin power poin apa ,
santai santai saja ehh nda sampe satu jam dikasi duit di hotel
,, eh artinya yang sa berbuat toh sama BNN, nanti BNN
dianggap kita sudah berbuat kita dipanggil untuk situ mm,, trus
ahh datanglah BNN dengan programnya dari rehabilitasi itu



Mm,, iya

Hehe,, (tertawa kecil melihat partisipan)

Hehe,, iya pak

PBM, pemulihan berbasis masyarakat  itu tidak jauh dia ee kita
metodenya Cuma anu kita waancara sedikit baru diskreening,
baru kalau anu ada DAS sepuluhnya lebih detail lagi eh
anunya apa Namanya lembar anunya lembar kuesionernya
diisi sendiri sama penyalahguna ini, mereka mengaku disitu
pertanyaan situ mereka lingkari apa memang mereka eehh,,
diindikasi penyalahguna, dia sendiri yang ngomong kan,, tapi
memang mreka laporkan ini sekali lagi untuk menghadapi
pnyalahgunaan Narkoba itu berat, untuk kita mau itu mereka
tidak pernah mengaku merka pada dasarnya itu suka bohong,
ciri ciri pengguna itu, suka kasi susah mamanya suka bohong,
katanya iya pa lurah nanti sa dating, iya pa lurah, huuu hilang
… mm susah

Dan itu kalau mereka sudah mau kita dekati terus, kita kawal
terus, bahkan tadi itu ibu ibu ini sampe rumah tangganya
hancur berkelahi gara gara Narkoba, segala macam, kita
sudah datangmi staf kita datang di sana, kita kasi damai apa,,
karena sama sama pake Narkoba… suami istri,, istrinya
memang sudah bae, itu yang dibilang mamanya rindi sudah pi
mii lagi di anu berobat.

Itu kan delapan kali nda boleh putus, mereka itu suka bohong
sedikit sedikit nda mau lagi datang kalau sudah dikasi obat,,
kadang kala juga kita arahkan kee rumah sakit jiwa ambil



Iya,,,

Iya,,

Mm, suami istri yah,,

Mmm, iya pak,,

obatnya dulu dikasi tenang karena kita kalau mereka sudah
kadang depresi itu tingkat tinggi nda bisa kita,, huu apalgi kita
Cuma kasii nasehat nasehat begini huu bisa da pukul kita,
matii,, hanya da takut kit aini karena da anggap kita orang
tuanya tapi kalau orang lain ini.. aaa

Panggil ambulans, kerja sama dengan puskesmas Kandai,,
saya bikin anu perjanjian kerja sama untuk menjemputnya
pake ambulance ad aitu Kerjasama dengan kandai, kalau mau
berobat juga kalu dia ada penyakit bawaan ikutan setelah pake
Narkoba bisa alergi, gatal apa,,itu dikasi semua disitu dan itu
semua gratis,, mm,, yang kita berbuat toh itu kita disini,,

Tapii itu kan kita ikhtiar saja, untuk anaknya kan balik kee yang
maha kuasa di hidup masing masing toh bu, lanjut bu dosen

Ehh, he iya pak terkait kebijakan BNN
sudah ada yah,,,

Mm, ya terkait itu sudah ada kebijakan keluarga bersinar
kegiatan intervensi, kegiatan sosialisasi, tohh, ada juga
kegiatan pemberdayaan masyarakat, naah ini khusus
pemberdayaan masyarakat yang kita sudah rehab sampe hari
inii modikasi kerja di blk belum ada karna itu bikin pusing, repot
dan bikin pusing,,jadi begitulah tapi tujuan kita disitu nanti



Hehe,,

Ohh iye di makassar,,

Dihirup, iyaah,,

mereka dikasi kegiatansu[ay akita control, jangan sampai ada
kegiatan ada duitnya beli lagi obat,, kan tidak begitu,,

Ada juga satu yang kita sudah bawa di badoka, bagus disitu
kan di situ di makassar toh ehhhh pulang ndada kegiatan
kolaps lagi, kambuh lagi pake lagi ngelem fox, susaahh

Dia tiga bulan pulang dari sana bersih, masuk pesantren di
badoka, rajin sholat toh Namanya masuk pesantren, ahh tohh,,
pulang tidak ada yang awasi, dukungan keluarga tidak
maksimal kambuh lagi,, aa jadi memang susah ini bu apalagi
kalau dia pake lem fox, nah bagaimana pertimbangan dari
akademi bu dosen bagaimana supaya jangan dijual bebas,,
nda bisa juga,, karena mereka pake itu isap,, dihirup,, pake
baju ini,,mmmm (sambal mencontohkan mencium kera baju) ,,
nah enak,, da rasaa,, uhh pa lurah enak itu ,, ckckc

Hmm, iya itu gara gara pcc, pcc itu bikin rebut juga toh,, ada
pcc itu toh,, pucing can acini itu dibilang (sambal bercanda) aa
ini lem fox ini semua biar dijakarta mewabah ini,, lem fox jadi
susah ..

Aa ini Ketika dia kumpul lagi dengan temannya Kembali lagi
makanya kan diputus jaringan itu mereka bawa kan banyak



Hmm dua ribu tujuh belas itu kan kota
kendari KLB gara gara ,,,

Hehehe,,,

kiat kiat strategi supaya mereka tidak,,aa tidak pake lagi, tapi
kalau mereka kumpul lagi teman temannya suasana keluarga
tidak mendukung,, toh, ,aa kambuh lagi, pake pake lagi,
apalagi lem fox gampang didapat ,, sepuluh ribu sudah
didapat,, kalau ganja susahh, ehh sabu sabu susahh,, toh
susah itu sabu sabu nda tau juga saya saja nda pernah liat,
waktu sa Pendidikan di batua dulu sa pernah liat itu barangnya
itupun di leb nda pernah kita sentuh, ganja apa semua

Tapi kalo mo pegang dsini itu sa nda tau, padahal saya lahir
disini besar disini Kampung salo tapi sa nda tau itu ramadan
pun da menjual sa tidak pernah tau ,, nanti ditangkap polisi kita
kan nda pernah bergaul sama dia,, kalau da lewat sama kita
kan mana da mo jual hanya kalo warga yah kenapa indikasi
nya saya bilang, indikasinya Ketika ada orang lain masuk, kan
dia samping masjid itu Lorong masjid masuk masuk,, saya kan
pulang sembahyang liat mukanya, hmm hmm,, ngapain itu kan
jalan buntu samping sana , kalo orang luar datang situ
ngapaainn,,  kalau jalan in ikan ndada lagi paling saksi situ
ngapain mau bikin apa kalo bukan mo cari barang begitu pake
apa, kalo bertato ohh sudah,, ciri cirinya itu,, hmm disitu masuk
dan itu masih ada sampe sekarang,, nanti kapan kapan kalo
ada di po ronda itu suka duduk duduk disitu dekat masjid sana,
nanti jalan jalan aja situ,, apa Namanya, surpei surpei lokasi ,
Kampung salo,, ahh foto foto nanti sa temani petakan ini loh



Yah,,

bu,, kalau liat saya kabur mereka mm,, lanjut bu,, apalagi
(sambal bertanya)

Iya pak, terkait tokoh masyarakat kan
dsini ada juga rw,, yang,,

Mungkin ada tokoh tokoh orang tua yang
istilahnya diii,,

Ada,,

Ah iya, kita kegiatan ini kita panggil rt rw nya , biar rt rw nya
malaikat darii langit, tapi semua tetap kita sosialisasi kita
sampaikan toh,, toh dampaknya juga dia yang rasa, toh bu,,
sekali lagii tidak bisa kita sendiri, makanya kan ada tiga pilar
dari tni nya, dari polisinya, dari pemerintahannya kita
selesaikan ini ,, ee polisinya lah ini yang tangkap, kalau kita



ini,, tantara tidak punya wewenang menangkap juga, apalagi
saya tidak sesuai tupoksinya ,, polisii,, polisi ini yang sering
masuk ke sini ini ,, ini oknum, masuk keluar masuk keluar
kambuh lagi, menjual lagi,, dan kita tidak bisa musnahkan
orang, ada aturan HAM lagi

Terkait sanksi sosial pak lurah,,

Jadi,, memang,,

Iya,, iya

Hmm,,

Iya,, iya ,,

Behh, itu bu tidak pernah bergaul sama kita itu anak anak itu ,
susah,,

Biar tokoh masyarakat sampekan, ibu rt nya sampekan , dia
bilang tidak menjual bu, tidak tidak,, begitu,, tapi orang lain
masuk,, teman ku,, temankuu,, masa kita mo masuk sampe ke
dalam rumahnya,, mo periksa sampe ke celana dalamnya kan
susah tuh,,

Aa tapi dengan orang lain sering masuk ke situ ngapain , dulu
bukan si ramadan, dulu sii dekatnya kantor lurah sebelah sana
itu yang keliatan Sekaran gkan sudah bersih disini , dulu itu
banyak rumah belakang rumah rumah dekat rumahnya tantara
Namanya si toni

Toni sekarang ada di penjara, kita sudah kasitau orang tuanya
itu diaa tempat transaksi dirumahnya segala macam,, tidak
pak lurah,, ngapain ada mobil parkir depan kantor lurah mobil



Hehe, iya pak

Tapi memang peran keluarga disini pak
ya,, yang kurang ,,,

Yah, iyah pak ,,

Iya,,

Iyah

mobil mewah , mobil apa semua kalo tidak masuk ke lorongmu
situ masuk ke rumah mu ko tidak pake Narkoba,, kau juga
bukan pengusaha, kau juga bukan anak orang kaya, kau juga
bukan  selebritis dan kami itu indikasinya pemakai Narkoba,,
penjual Narkoba, ditangkaplah waktu itu diambil toh,
sepupunya penjual, si toni juga, istrinya mengaku semua,, sa
sudah kasitau mamanya,, mamanya kan teman saya disni
arisan dasawisma, pk kapan semua kan saya sampaikan
tolong anaknya itu yang kita tau ibu ibu tau ini,, ada
penyalahgunaan Narkoba, ada penjual apa indikasi
sampaikan dibawa ke saya biar saya rehabilitasi atau saya
ingatkan dia jangan mi jual jual itu berbahaya,, karna suatu
saat itu akan ditangkap, karena mobil tempatmu beli itu barang
yang distributor itu barang itu ditau sama aparat,  sudah tau ini
ikan permainan tingkat tinggi, tapi mohon maaf ini bu,, ada
BNN tapi Narkoba nda habis ,, ehh nda pernah habis toh

Kalo habis Narkoba bu berarti bubarmi BNN, ada kpk korupsi
tetap ada bu, kalo habis korupsi kan kpk habis juga , jadi ada
teruss memang ini barang,, bagaimana ceritanya itu, ada
badan anti teroris , teroris ada terus,

Dulu tidak ada badan badan, tidak ada ji , artinya kit aini,, yaaa
apalgi bisa jadi kita berpikiran solusi , jadi seperti dikondisikan
ini barang,, kenapa nda bisa habis,,, kan masuk masuknya



Iyah

Iyah,,

sudah dianu, pintu masuknya sekian lewat bandara,masuk ini
itu, tapi ada video itu dari bandara Jakarta masuk lagi
ditangkap di di kendari, kok dari bandara bisa lolos, nah infra
merah apa istilahnya ehh pas video kapan itu dapat lsgi
dibandara,, itu dua kilo apa sabu sabu , dari mana lewat itu
bisanya lolos  dari sana

Naah,, saya juga bingung,,

Yaaa,, ehh kan kita punya slogan juga ini  keluarga Tangguh
Narkoba menjauh, kita panggil panggil keluarga yang ada
yang mau saja toh, sekali lagi  yang ,au kita ajak trus mkalo
mau sosialisasi ke rumahnya kita pangil orang BNN dengan
temannya kita sampaikan sebatas itu saja , yah kita sudah
berbuat semaksimal yah,, adapun mo hasilnya terseah
darimasyarakat sendiri toh utamanya yang pake ini

Kalau sanksi social kita tidak ada juga kegiatan ini, hanya sa
tidak bikinkan juga secara tertulis hanya kalau dimesjid kita
sampaikan selalu sa umumkan kan kedengaran semua itu,,
sudahlah itu merusak,, hanya sanksi soial kan kecuali
ketangkap basah kan ap akita, kecuali mo betul betul oknum
ini pake Narkoba terus kita ke rumahnya ternyata nda betul ,,
dan itu toh,, itu urusannya polisi , sekali lagi untuk yang



Dari polisi,,

Hm, iya

Hmm, iyah,,

bersihkan itu polisi, kalo kami ini Cuma rehabilitasi dan
pencegahan saja , melalui juga sosialisasi ,, eehh pertemuan
pertemuan kita sampaikan

Terus kalo pemberdayaan ada juga kita yah olahraga apa,
anak anaknya yang mau yah,, ada juga karang taruna
kegiatannya ada, kan anaknya mamanya si rind ikan anaknya
ketua karang taruna, bu asni tadi, kan rindi juga anggota anu
juga BNN disini,, tapi dia bukan BNN dia hanya penggiat ehh
diintervensi IBM itu ada saya, ada rindi, ada LPM nya, sartin,
ada perwakilan, khusus perempuan, staf mamanya rindi toh,
ibu rt dulu tap ikan sudah pindah rumah jadi dia tidak jadi lagi
rt, tapi dia masih tetap kita pake karena dia dekat dengan ibu
ibu bisa menjangkau ibu ibu toh, saya yang datang situ , saya
yang sosialisasi kiri kanan cuap cuap kegiatannya,, nah kalo
layanan kita rame rame mi untuk rehabilitasi, trus kita biasa ke
ruamhnya warga yang mau untuk kita layanan, kita ke
rumahnya .. ohh kenapa kita damping BNN nya karena
biasanya ditanggung konsumsinya , aa BNN lah yang
tanggung kita inii, kita belikan dulu nanti diganti ,, BNN kota loh
in isa bicara BNN kota , p2m nya it bu harma kalo propinsi,
kalo disini di kota ibu erna, kaloo pemberantasannya dari
polisi, di kota juga pemberantasannya sa punya sepupu rendi
tapii bukan dia kordinator pemberantasan toh dari polisi, tapi
sa punya ade sepupu , dari selalu informasi itu sering sa dapat



dari rendi, itu juga sa laporkan ke rendi disini itu ada coba ko
lacak dulu, dia intel intel nya biasa yang turun, kan ini tidak
boleh ditau ini, ini barang kalau kita ditau orang ,, kalo mereka
kenal kitab oh kayak malaikat mereka bilang mereka bersih,
harus orang yang nda tau bahkan ada biasa pura pura jadi
pembeli biasa kan begitu,, banyak anunya tehnisnya toh,,tehni
untuk masuk dsitu, salah satuya yah dari orang yang dia kenal
toh,, kalo orang yang tidak dikenal kan susah,, misalkan sa
kenal ibu terus sayaa ada jual barang terlarang baru ibu mau
tau ini barang terlarang, nda mungkin ibu ..

Hehehe,, oke pak yang terakhir harapan
bapak sebagai pak lurah terkait dengan
pencegahan NAPZA di kelurahan
Kampung salo,,

Iyaa,,

Kalo harapan saya yah,, maunya warga nya tidak lagi
melakukan penyalahgunaan Narkoba, aaa makanya kita
harapkan yang baik baik lah untuk masyarakat, kalo mereka
tidak pake Narkoba juga kan masa depannya bagus, kan ini
akan Kembali ke diri mereka sendiri dan anak anak kita juga
disini kan,, jangan sampe salah bergaul ternyata anakku
bergaul dengan penyalahguna Narkoba itu kan repot juga,,
jadi tetap kita himbau, sudah lah ini tingaalkan lah ituu barang
terlarang, itu menjerumuskanmu, akhirnya kan ke neraka ,
sudah bicara begitulagi, tapi mereka kan wee masa bodo yah,,
Kembali lagi ke masing masing individu toh,, semuanya bantu
lah anak anakmu dan terus kita komunikasi saa pihak yang



Mm iya pak

berwenang untuk berantas itu , sapa kah itu,, yah polisinya
toh,, yang berhak, aa tni itu coba saya sampaikan tni itu
babinsa saya bilang tidak ada wewenang kita pa lurah , iya,,
seandaiya say juga lurah punya wewenang selesai itu dibekali
toh senjata api, maka  begitu saja,, karena kan supaya bersih,,
tapi kan nda ada,,  nda boleh nda wewenang untuk kita disitu,
karena kan kita mau bersihkan penyalahguna itu apalagi yang
jual Narkoba itu itu tidak semudah membalikkan telapan
tangan ini, karena mereka juga punya jaringan dan setengah
mati, itu ramadan saja bawa piso selalu, karna dia kan
konsekuensinya kan, kalo ditangkap an da mo lari toh,,,  kalo
dia tidak dibunuh dia membunuh kan untuk selamatkan diri ,
karena kan bawa barang terlarang, jadi kan ada,,
pendekatannya ,, kita panggil

Saya sering ketemu kalo ketemu sama ramadan say helo saja
, dan,, yee om,, begitu saja sebatas itu saja dulu, karena susah
mo dii,, kan kita sudah tau, tempat kumpulnya orang malam
malam kan sudah kita petakan untuk ada situ penyalahgunaan
Narkoba atau minuman keras atau penyakit masyarakt lainnya
yah kumpul kumpulmi begituu,, merokok, minum minuman
keras, kan penyakit masyarakat juga itu,, artinya dari mereka
kumpul kumpul ajak teman yang lain yang belum tau diajak
sedkit sedikit nah itu yang harus kita cegah, tap ikan sebatas
itu saja kita anu , kalau say aitu sekali lagi di Kampung salo



Iya

saya tau mereka, saya kenal mereka tapi saya nda bisa hukum
mereka, karena apa karena saya tidak punya kekuatan,
kekuatannya apa,, sedangkan ini pa jenderal saja ini dia tau
Kampung salo, bahkan kapolri dlu kan orang Kampung salo,
kekuatan dia punya tap ikan,, tidak ad aini lapangan
pekerjaan, seadainya ada lapangan [ekerjaan mereka
dikasikan biar bukan di Kampung salo, dibawa ke tempat
mana macam mereka kerja disini mereka tidak kumpul,
mungkin mereka tidak akan tau itu barang, tapi tidak ada
lapangan pekerjaan lain,, ini kurir saja ongkosnya dua ratus
ribu loh, disruh antar ini ke sana yaah,, proses suruh suruhnya
mereka ini canggih ini , karena barang in ikan terlarang toh,
jadi mereka punya kiat lebih jago lagi,,

Saya kan juga biasa di masjid kalo habis zikir ap akita kumpul
aja mereka tapi berapa ji yang masuk, tap ikan nda apa apa
perlahan lahan toh,,

Saya sampaikan kan kedengaran semua kita berdoa semua
Kampung kita bersih, dijauhkan dari barang terlarang , main
judi apa sehgala macam, mudah mudahan kita sadar, sekali
lagi kalo menurut saya ini di Kampung salo harapan saya
mereka bersih Narkoba , kalo ada mungkin yang punya
finansial usaha besar ajaklah mereka ini dikasi pekerjaan,
kenapa mereka mau karena dapat uang banyak ,, kan mereka



Iya pak

Hmmm iya pak

mau coba coba toh, tapi itu kan barang mahal bu terus jelas
toh yang bisa beli itu orang banyak duit, paling mereka patung
patungan buat beli itupun mereka sembunyi sembunyi, itu
mereka ceirta ke saya bahkan mereka takut juga karena nanti
ditangkap.. mereka cerita mi semua sama saya,, dan iitu
barang sekali lagi susah,,

Jadi memang lurah itu pemerintah level bawah, kalo bicara
naggara lurah tidak pernah dipanggil tapi yang hadapi
masyarakat banyak sudah lurah, belum hadapi Narkobanya,
belum hadapi bencananya, tadi lagi masalah telkomsel segala
macam harus kita hadapi semua sudah begini mi, kaloo lurah
semua dihadapi…

Ada lagi ibu dosen ?



Iya pak,,

Hehehe, iyah cukup pak

Oh iya pak, adzan, betul,,

Terimakasih banyak atas waktunya pak
lurah

Iya pak, terima kasih pak (sambil
menyapa dengan kedua telapak tangan
dan tersenyum)

Iyah pak, silahkan terima kasih

Karna saya sudah dipanggil ini bu,,

Iya bu, sama sama soalnya ini kita sudah dipanggil,,

Baik bu dosen sama sama, saya duluan ma uke masjid bu
dosen



LAMPIRAN 8. HASIL ANALISIS DATA

MODEL PENCEGAHAN PERILAKU PENYALAHGUNAAN NAPZA DENGAN PENDEKATAN
KELUARGA PADA REMAJA DI KOTA KENDARI

KATA KUNCI KATEGORI SUB TEMA TEMA
“tidak tahu (sambil
menggeleng)

tidak tahu

(orang tua: partisipan 1, 4
dan 5) tidak mengetahui tentang

kondisi penyalahgunaan
NAPZA Tema 1:

Kurang pengetahuan
tentang NAPZA

“tidak tahu juga”

“tidak, tidak tau (sambil
menggeleng)”

“mm tidak tau,, (menggeleng
malu malu)”

Remaja: (partisipan 1, 2)

Remaja: (partisipan 5)

“ee tidak baik, karena itu
merusak. Merusak jiwa ,
masa depannya anak anak”
“Maksudnya hilang ingatan
begitu,,”

Merasa tidak baik karena
dapat merusak masa
depan

Orang tua: (partisian 5)
Dapat merusak masa depan

Tema 2:
NAPZA dapat merusak

masa depan remaja
“Kalau menurut saya it

sangat tidak bagus, karena
Merasa sangat tidak
bagus, merusak masa



anak anak yang belum
mengetahui yang seprti itu
NAPZA”
“Karena merusak masa depan “

depan

Orang tua: (partisian 3)

“dapat merusak otak, bisa
bisa kan pikirannya tidak
tenang, biasa anak itu tidak
tenang karena mereka ingin
belum tahu apa itu
penyalahgunaan NAPZA”

Merusak otak dan pikiran

Orang tua: partisian 2

Dapat merusak Kesehatan
otak dan pikiran

“mm tidak bagus, iyee karena
dapat merusak Kesehatan “

Merasa tidak bagus karena
merusak kesehatan

Remaja: partisipan 4
“merusak otak,,” Merusak otak

Remaja: partisipan 3
“merusak Kesehatan, mm
merusak otak, merusak
tenggorokan, merusak
kesadaran , tidak sadar diri”

Merusak Kesehatan

Remaja: partisipan 5



“Kalau menurut saya bu,
selama saya mengikuti
kegiatan BNN di kelurahan itu
sudah sangat bagus, akrena
semua bentuk obat obatan
sudah diperlihatkan, apa itu
ekstasi, ganja”

Sudah bagus

Orang tua: partisipan 3

Merasa program yang
dijalankan oleh BNN sudah

baik
Tema 3:

BNN telah melakukan
sosialisasi NAPZA

“Eh sudah sangat bagus eh
karena apa,, ehh mengajarkan
anu supaya itu anak anak
jangan terpengaruh sama yang
begini toh, kayak eh ap aitu e
sabu sabu begitu , ganja apa,,”

Sudah sangat bagus

Orang tua: partisipan 1

“mm sudah bagusmi karena da
ajarkan kita untuk tidak
mendekati Narkoba ,,”

Sudah bagus

Remaja: partisipan 3
“Tentang Narkoba, seperti
ganja ee ekstasi eh apakah
morfin eh apa tembakau, itu
anak anak supaya bisa
menjauh dari obat obat itu”

Menjelaskan jenis obat-
obatan

Orang tua: partisipan 2

BNN menelaskan tentang
jenis NAPZA dan

dampaknya



“Bagus juga karena da kasitau
kita Narkoba itu tidak baik, atau
tidak dia undang kita ada
kegiatan disekolah”

Menjelaskam tentang
Narkoba

Remaja: partisipan 4
“Bagus, karena dia
mengajarkan kita untuk tidak
mengikuti yang buruk”

Mengajarkan kebaikan

Remaja: partisipan 2
“Kalau menurut saya itu kaloo
masalah penangkapannya itu
sa setuju cuma mungkin
pengedarnya ini yang
melarikan diri karena bisa
membahayakan masyarakat
disitu”

Merasa khawatir dengan
pengedar yang melarikan
diri

Orang tua: pertisipan 4 Merasa khawatir dengan
kondisi pengedaran NAPZA

Tema 4:
Khawatir dan takut dengan

pengedaran NAPZA
“Iya jangan sampe mereka kan
baru banyaknya mereka polisi
bawa senjata itu, itu kan bisa
merugikan kita juga ini”

Merasa takut dengan
senjata

Orang tua: partisipan 5



“Iya soalnya mereka bawa
senjata, jadi kita takut juga”

“kalo misalnya biasa mereka
diam kalo Narkoba, biasa ada
juga yang melapor di BNN kalo
ada Narkoba,,”

Tidak berani lapor

Remaja: partisipan 4

Merasa takut untuk
melaporkan

penyalahgunaan NAPZA

Tema 5:
Tidak berani melaporkan
penyalahgunaan NAPZA

“menjauhi karena kalo mo
menegur nda bisa karena kita
masih takut”

Menjauhi

Remaja: partisipan 3

“biasanya mereka baku pukul,,
samaji,, kayak ada yang diam
ada yang melapor di BNN di
polisi jadi biasa banyak datang
polisi disini,,”

Tidak berani melaporkan

Remaja: partisipan 5

“iye, anakku juga mm aura dia
perempuan sa larang mengikut
eh mengikut orang orang yang
begitu, bisa kan mereka disruh
bawa ini ke sini kasi teman
bawa ini padahal kita tidak tau

Melarang jika disuruh
orang tak dikenal

Orangtua: partisipan 2

Melarang anak untuk tidak
mengikuti perintah dari

orang yang tidak dikenal

Tema 6:
Melarang remaja untuk
tidak bergaul dengan

orang yang tidak dikenal



apa isinya didalam, kan begitu
b uterus kalo ko disruh bawa ini
kesini kasi ini jangan mau”

“(P4) mmm,,, kalo saya sa
larang bergaul, karena kalo
bergaul juga nah jangan sampe
ko disruh ke sana ke sini ap
anda tau apa da suruhkanko,
kan biasanya itu orang kalo da
suruh anak anak kan biasanya
mereka maki kalo tidak mau, itu
yang bikin sa takutkan saya,,”

Melarang bergaul

Merasa takut

Orangtua: partisipan 4

“kalo saya tambahan bu, kan
biasanya disana yang rata rata
pengedar begitu yang selalu
menjual menjual begitu kan kita
tau orangnya, jadi s kasitau
anakkmu kalau ini yang suruh
jangan mau kalo itu yang suruh
jangan mau”

“Walaupun da bilang antarkan
kesini ko kenalji orangnya

Melarang anak untuk
disuruh

Merasa was was

Orangtua: partsipan 3



jangan mau karena kan sa
sudah kasitau kalo ini orangnya
penjual Narkoba jadi saya sa
sudah kasitau anakku yang ini
orangnya jadi ada was wasnya
toh bu”

“harapan saya itu
kedepannya,,, jadi kalo orang
Kampung salo kebanyakan itu
bicaranya itu terang terangan
padahal nyata nyata itu penjual
Narkoba dia bicara terus terang
jangan pengaruhi anak anak
cukup saja kalian yang
lakukan, anak anak janganmi
dikenalkan besar harapanku itu
pak lurah rata rata itu
penyampaiannya itu bagus,,”

Pak lurah bisa
menyampaikan kepada
Pengguna jangan
mempengaruhi remaja

Orangtua: partisipan 3 Lurah dapat dijadikan
sebagai penasehat

masyarakat

Tema 7:
Peran kepala kelurahan

sangat dibutuhkan
masyarakat

“saya seprti itu juga sama
karena kalo pa lurah kan biasa
terang terangan dia, kalo orang
tiu menjual”

Pak lurah menyampaikan
secara terang terangan



Orangtua” partisipan 2

“ kalo saya sama juga, kalo bisa
pa lurah supaya janganmi dia
anu anak anak begitu,,
cukupmi satu orang yang tau
jangan mi anak anak juga”

Pak lurah dapat
menyampaikan untuk
tidak mempengaruhi anak
anak

Orangtua: partisipan 1
“saya juga bu, begitu pa lurah
nanti dia sampaikan supaya
jangan pengaruhi anak anak”

Orangtua: partisipan 5

“dinasehati dilarang untuk tidak
mendekati yang Namanya
Narkoba”

Dilarang mendekati
Narkoba

Remaja: partisipan 3

Dilarang mendekati NAPZA Tema 8:
Menjauhi NAPZA

“mengajak kita untuk tidak ikut
ikut pakai Narkoba”

Tidak ikut memakai
Narkoba

Remaja: partisipan 1



“melarang dan menasehati
supaya tidak emngikuti sabu
sabu begitu”

Tidak mengikuti sabu-
sabu

Remaja: partisipan 2
“menjauhi anak anaknya dari
yang berbau Narkoba”

Menjauhi Narkoba

Remaja: partisipan 3
“meluangkan waktu untuk
anak-anaknya”

Meluangkan waktu

Remaja:partisipan 3

Orangtua dapat
meluangkan waktu untuk

anak

Tema 9:
Peran orangtua dirumah

sangat dibutuhkan remaja

“iye,, samaji, supaya
meluangkan waktu untuk anak-
anaknya”

Meluangkan waktu untuk
anak

Remaja: partisipan 5
“samaji, ada waktuya dirumah” Ada waktu dirumah

Remaja: partisipan 2
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LAMPIRAN 9. TABEL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
INSTRUMEN PENELITIAN

No Pertanyaan Value Validitas
(r tabel 0.4)

Value
Validitas (r
hitung)

Value
Reliabilitas

1 p1 0.4 0.503

0.947

2 p2 0.4 0.559

3 p3 0.4 0.618

4 p4 0.4 0.843

5 p5 0.4 0.672

6 p6 0.4 0.615

7 p7 0.4 0.843

8 p8 0.4 0.676

9 p9 0.4 0.559

10 p10 0.4 0.536

11 p11 0.4 0.618

12 p12 0.4 0.843

13 p13 0.4 0.672

14 p14 0.4 0.503

15 p15 0.4 0.770

16 p16 0.4 0.672
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17 p17 0.4 0.503

18 p18 0.4 0.671

19 p19 0.4 0.671

20 p20 0.4 0.676

21 p21 0.4 0.770

22 p22 0.4 0.869

23 P23 0.4 0.615
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LAMPIRAN 10. UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS KUESIONER
SIKAP

No Pertanyaan Value
Validitas (r
tabel 0.4)

Value
Validitas
(r hitung)

Value
Reliabilitas

1 s1 0.4 0.886

0.963

2 s2 0.4 0.850

3 s3 0.4 0.727

4 s4 0.4 0.891

5 s5 0.4 0.783

6 s6 0.4 0.783

7 s7 0.4 0.891

8 s8 0.4 0.783

9 s9 0.4 0.867

10 s10 0.4 0.891

11 s11 0.4 0.647

12 s12 0.4 0.639

13 s13 0.4 0.783

14 s14 0.4 0.654

15 s15 0.4 0.638
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LAMPIRAN 11. HASIL ANALISIS STATISTIK

Statistics

JENIS_KELAMI

N_KONTROL

UMUR_KONTR

OL

PENDIDIKAN_K

ONTROL

PEKERJAAN_K

ONTROL

JENIS_KELAMI

N_INTERVENSI

N
Valid 66 66 66 66 66

Missing 0 0 0 0 0

Statistics

UMUR_INTERVENSI PENDIDIKAN_INTERVE

NSI

PEKERJAAN_INTERVE

NSI

N
Valid 66 66 66

Missing 0 0 0

Frequency Table

JENIS_KELAMIN_KONTROL

Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid

Laki-Laki 8 12.1 12.1 12.1

Perempuan 58 87.9 87.9 100.0

Total 66 100.0 100.0
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UMUR_KONTROL

Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid

26-35 9 13.6 13.6 13.6

36-45 26 39.4 39.4 53.0

46-55 21 31.8 31.8 84.8

56-65 7 10.6 10.6 95.5

>65 3 4.5 4.5 100.0

Total 66 100.0 100.0

PENDIDIKAN_KONTROL

Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid

SD 2 3.0 3.0 3.0

SMP 11 16.7 16.7 19.7

SMA 49 74.2 74.2 93.9

S1/S2/S3 4 6.1 6.1 100.0

Total 66 100.0 100.0

PEKERJAAN_KONTROL

Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid
PNS 1 1.5 1.5 1.5

SWASTA 20 30.3 30.3 31.8
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WIRASWASTA 28 42.4 42.4 74.2

Lain-Lain 17 25.8 25.8 100.0

Total 66 100.0 100.0

JENIS_KELAMIN_INTERVENSI

Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid

Laki-Laki 6 9.1 9.1 9.1

Perempuan 60 90.9 90.9 100.0

Total 66 100.0 100.0

UMUR_INTERVENSI

Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid

26-35 10 15.2 15.2 15.2

36-45 27 40.9 40.9 56.1

46-55 22 33.3 33.3 89.4

56-65 6 9.1 9.1 98.5

> 65 1 1.5 1.5 100.0

Total 66 100.0 100.0
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PENDIDIKAN_INTERVENSI

Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid

SD 5 7.6 7.6 7.6

SMP 12 18.2 18.2 25.8

SMA 46 69.7 69.7 95.5

S1/S2/S3 3 4.5 4.5 100.0

Total 66 100.0 100.0

PEKERJAAN_INTERVENSI

Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid

SWASTA 35 53.0 53.0 53.0

WIRASWASTA 18 27.3 27.3 80.3

Lain-Lain 13 19.7 19.7 100.0

Total 66 100.0 100.0

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

PENGETAHUAN_PRE_KO

NTROL
66 1.89 .767 1 3

SIKAP_PRE_KONTROL 66 1.62 .489 1 2

PENGETAHUAN_PRE_INT

ERVENSI
66 2.45 .706 1 3
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SIKAP_PRE_INTERVENSI 66 1.56 .500 1 2

PENGETAHUAN_POST_K

ONTROL
66 1.95 .753 1 3

SIKAP_POST_KONTROL 66 1.74 .441 1 2

PENGETAHUAN_POST_IN

TERVENSI
66 2.85 .361 2 3

SIKAP_POST_INTERVENS

I
66 1.88 .329 1 2

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks

PENGETAHUAN_POST_K

ONTROL -

PENGETAHUAN_PRE_KO

NTROL

Negative Ranks 0a .00 .00

Positive Ranks 4b 2.50 10.00

Ties 62c

Total 66

SIKAP_POST_KONTROL -

SIKAP_PRE_KONTROL

Negative Ranks 3d 7.50 22.50

Positive Ranks 11e 7.50 82.50

Ties 52f

Total 66

PENGETAHUAN_POST_IN

TERVENSI -

PENGETAHUAN_PRE_INT

ERVENSI

Negative Ranks 1g 14.50 14.50

Positive Ranks 27h 14.50 391.50

Ties 38i

Total 66

Negative Ranks 0j .00 .00
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SIKAP_POST_INTERVENSI

- SIKAP_PRE_INTERVENSI

Positive Ranks 21k 11.00 231.00

Ties 45l

Total 66

a. PENGETAHUAN_POST_KONTROL < PENGETAHUAN_PRE_KONTROL

b. PENGETAHUAN_POST_KONTROL > PENGETAHUAN_PRE_KONTROL

c. PENGETAHUAN_POST_KONTROL = PENGETAHUAN_PRE_KONTROL

d. SIKAP_POST_KONTROL < SIKAP_PRE_KONTROL

e. SIKAP_POST_KONTROL > SIKAP_PRE_KONTROL

f. SIKAP_POST_KONTROL = SIKAP_PRE_KONTROL

g. PENGETAHUAN_POST_INTERVENSI < PENGETAHUAN_PRE_INTERVENSI

h. PENGETAHUAN_POST_INTERVENSI > PENGETAHUAN_PRE_INTERVENSI

i. PENGETAHUAN_POST_INTERVENSI = PENGETAHUAN_PRE_INTERVENSI

j. SIKAP_POST_INTERVENSI < SIKAP_PRE_INTERVENSI

k. SIKAP_POST_INTERVENSI > SIKAP_PRE_INTERVENSI

l. SIKAP_POST_INTERVENSI = SIKAP_PRE_INTERVENSI

Test Statisticsa

PENGETAHUA

N_POST_KONT

ROL -

PENGETAHUA

N_PRE_KONT

ROL

SIKAP_POST_

KONTROL -

SIKAP_PRE_K

ONTROL

PENGETAHUA

N_POST_INTE

RVENSI -

PENGETAHUA

N_PRE_INTER

VENSI

SIKAP_POST_I

NTERVENSI -

SIKAP_PRE_IN

TERVENSI

Z -2.000b -2.138b -4.914b -4.583b

Asymp. Sig. (2-tailed) .046 .033 .000 .000
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a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Case Processing Summary

Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent

PENGETAHUAN_PRE_KO

NTROL
66 100.0% 0 0.0% 66 100.0%

SIKAP_PRE_KONTROL 66 100.0% 0 0.0% 66 100.0%

PENGETAHUAN_PRE_INT

ERVENSI
66 100.0% 0 0.0% 66 100.0%

SIKAP_PRE_INTERVENSI 66 100.0% 0 0.0% 66 100.0%

PENGETAHUAN_POST_K

ONTROL
66 100.0% 0 0.0% 66 100.0%

SIKAP_POST_KONTROL 66 100.0% 0 0.0% 66 100.0%

PENGETAHUAN_POST_IN

TERVENSI
66 100.0% 0 0.0% 66 100.0%

SIKAP_POST_INTERVENS

I
66 100.0% 0 0.0% 66 100.0%
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Descriptives

Statistic Std. Error

PENGETAHUAN_PRE_KO

NTROL

Mean 1.89 .094

95% Confidence Interval for

Mean

Lower Bound 1.71

Upper Bound 2.08

5% Trimmed Mean 1.88

Median 2.00

Variance .589

Std. Deviation .767

Minimum 1

Maximum 3

Range 2

Interquartile Range 1

Skewness .185 .295

Kurtosis -1.262 .582

SIKAP_PRE_KONTROL

Mean 1.62 .060

95% Confidence Interval for

Mean

Lower Bound 1.50

Upper Bound 1.74

5% Trimmed Mean 1.63

Median 2.00

Variance .239

Std. Deviation .489

Minimum 1
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Maximum 2

Range 1

Interquartile Range 1

Skewness -.511 .295

Kurtosis -1.794 .582

PENGETAHUAN_PRE_INT

ERVENSI

Mean 2.45 .087

95% Confidence Interval for

Mean

Lower Bound 2.28

Upper Bound 2.63

5% Trimmed Mean 2.51

Median 3.00

Variance .498

Std. Deviation .706

Minimum 1

Maximum 3

Range 2

Descriptives

Statistic Std. Error

PENGETAHUAN_PRE_INT

ERVENSI

Interquartile Range 1

Skewness -.918 .295

Kurtosis -.419 .582

SIKAP_PRE_INTERVENSI

Mean 1.56 .062

95% Confidence Interval for

Mean

Lower Bound 1.44

Upper Bound 1.68
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5% Trimmed Mean 1.57

Median 2.00

Variance .250

Std. Deviation .500

Minimum 1

Maximum 2

Range 1

Interquartile Range 1

Skewness -.250 .295

Kurtosis -1.999 .582

PENGETAHUAN_POST_K

ONTROL

Mean 1.95 .093

95% Confidence Interval for

Mean

Lower Bound 1.77

Upper Bound 2.14

5% Trimmed Mean 1.95

Median 2.00

Variance .567

Std. Deviation .753

Minimum 1

Maximum 3

Range 2

Interquartile Range 2

Skewness .076 .295

Kurtosis -1.207 .582

SIKAP_POST_KONTROL Mean 1.74 .054
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95% Confidence Interval for

Mean

Lower Bound 1.63

Upper Bound 1.85

5% Trimmed Mean 1.77

Median 2.00

Variance .194

Std. Deviation .441

Descriptives

Statistic Std. Error

SIKAP_POST_KONTROL Minimum 1

Maximum 2

Range 1

Interquartile Range 1

Skewness -1.135 .295

Kurtosis -.736 .582

PENGETAHUAN_POST_IN

TERVENSI

Mean 2.85 .044

95% Confidence Interval for

Mean

Lower Bound 2.76

Upper Bound 2.94

5% Trimmed Mean 2.89

Median 3.00

Variance .131

Std. Deviation .361

Minimum 2

Maximum 3
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Range 1

Interquartile Range 0

Skewness -1.989 .295

Kurtosis 2.018 .582

SIKAP_POST_INTERVENSI

Mean 1.88 .040

95% Confidence Interval for

Mean

Lower Bound 1.80

Upper Bound 1.96

5% Trimmed Mean 1.92

Median 2.00

Variance .108

Std. Deviation .329

Minimum 1

Maximum 2

Range 1

Interquartile Range 0

Skewness -2.376 .295

Kurtosis 3.756 .582

PENGETAHUAN_PRE_KONTROL

PENGETAHUAN_PRE_KONTROL Stem-and-Leaf Plot

Frequency    Stem &  Leaf

23,00        1 .  00000000000000000000000

,00        1 .

27,00        2 .  000000000000000000000000000

,00        2 .
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16,00        3 .  0000000000000000

Stem width:         1

Each leaf:       1 case(s)

SIKAP_PRE_KONTROL

SIKAP_PRE_KONTROL Stem-and-Leaf Plot

Frequency    Stem & Leaf

25,00        1 .  0000000000000000000000000

,00        1 .

,00        1 .

,00        1 .

,00        1 .

41,00        2 .  00000000000000000000000000000000000000000
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Stem width:         1

Each leaf:       1 case(s)

PENGETAHUAN_PRE_INTERVENSI

PENGETAHUAN_PRE_INTERVENSI Stem-and-Leaf Plot

Frequency    Stem &  Leaf

8,00        1 .  00000000

,00        1 .

20,00        2 .  00000000000000000000

,00        2 .

38,00        3 .  00000000000000000000000000000000000000
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Stem width:         1

Each leaf:       1 case(s)

SIKAP_PRE_INTERVENSI

SIKAP_PRE_INTERVENSI Stem-and-Leaf Plot

Frequency Stem &  Leaf

29,00        1 .  00000000000000000000000000000

,00        1 .

,00        1 .
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,00        1 .

,00        1 .

37,00        2 .  0000000000000000000000000000000000000

Stem width:         1

Each leaf:       1 case(s)

PENGETAHUAN_POST_KONTROL

PENGETAHUAN_POST_KONTROL Stem-and-Leaf Plot

Frequency    Stem &  Leaf

20,00        1 .  00000000000000000000

,00        1 .
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29,00        2 .  00000000000000000000000000000

,00        2 .

17,00        3 .  00000000000000000

Stem width:         1

Each leaf:       1 case(s)

SIKAP_POST_KONTROL

SIKAP_POST_KONTROL Stem-and-Leaf Plot

Frequency    Stem &  Leaf

17,00        1 .  00000000000000000

,00        1 .
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,00        1 .

,00        1 .

,00        1 .

49,00        2 .  0000000000000000000000000000000000000000000000000

Stem width:         1

Each leaf:       1 case(s)

PENGETAHUAN_POST_INTERVENSI

PENGETAHUAN_POST_INTERVENSI Stem-and-Leaf Plot

Frequency    Stem &  Leaf

10,00 Extremes    (=<2)

56,00        0 .
33333333333333333333333333333333333333333333333333333333
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Stem width:        10

Each leaf:       1 case(s)

SIKAP_POST_INTERVENSI

SIKAP_POST_INTERVENSI Stem-and-Leaf Plot

Frequency    Stem &  Leaf

8,00 Extremes    (=<1)

,00        0 .

58,00        0 .
2222222222222222222222222222222222222222222222222222222222

Stem width:        10

Each leaf:       1 case(s)
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SIKAP_POST_INTERVENSI

SIKAP_POST_INTERVENSI Stem-and-Leaf Plot

Frequency    Stem &  Leaf

8,00 Extremes    (=<1)

,00        0 .

58,00        0 .  2222222222222222222222222222222222222222222222222222222222

Stem width:        10

Each leaf:       1 case(s)


